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ABSTRAK 
       PT. Sinar Terang Logamjaya merupakan perusahaan divisi manufacturing 
yang bergerak dalam bidang pembuatan komponen-komponen otomotif yang 
tengah berkembang pesat, membangun visi untuk menjadi perusahaan 
manufactur yang terbaik dan terpercaya. Dalam kegiatannya, pada departemen 
produksi khususnya Trimming, Stamping, dan Welding, terdapat suatu aktivitas 
kerja dan lingkungan kerja yang dapat mengancam keselamatan dan kesehatan 
para pekerjanya Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi 
bahaya yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja, dan penyakit akibat kerja 
serta menghitung kerugian biaya finansial secara langsung (Direct Cost) yang 
timbul akibat terjadinya kecelakaan kerja. Lalu melakukan perhitungan ulang 
mengenai perubahan biaya kerugian finansial yang terjadi jika K3 diterapakan 
diperusahaan. Serta dapat memberikan saran perbaikan metode kerja yang lebih 
efisien untuk karyawan di perusahaan. 
       Proses pengolahan data dilakukan dengan cara melakukan perhitungan 
untuk mengevaluasj kinerja keselamatan kerja, yaitu dengan menghitung 
perhitungan Total Jam Kerja, Tingkat Kekerapan Kecelakaan, Tingkat 
Keparahan Kecelakaan, Rerata Hari Kerja Hilang, dan menghitung biaya 
kerugian secara langsung (Direct Cost) yaitu meliputi Upah Hari Kerja Hilang, 
dan Santunan Tunjangan Kecelakaan Kerja. Proses selanjutnya adalah 
melakukan analisis kecelakaan kerja dengan menggunakan metode Hazard And 
Operability Study (HAZOP). HAZOP adalah sistem dan bentuk penilaian dari 
sebuah perancangan atau proses yang telah ada. Adapun hasil penelitian yang 
dilakukan yaitu dampak kerugian finansial yang ditimbulkan akibat kecelakaan 
kerja tahun 2014-2017 adalah sebesar Rp. 390.636.834. Besarnya total biaya 
yang ditimbulkan akibat kecelakaan kerja terjadi karena jumlah kecelakaan kerja 
yang semakin meningkat setiap tahunnya, terhitung sejak tahun 2014 sampai 
dengan tahun 2016, dan penurunan jumlah kecelakaan kerja mulai terjadi pada 
tahun 2017. Setelah dilakukan asumsi penerapan K3, maka total kerugian 
finansial akibat kecelakaan kerja mengalami perubahan. Hasil perhitungan awal 
kerugian finansial akibat kecelakaan kerja sebesar Rp. 390.636.834, sedangkan 
setelah dilakukan perhitungan ulang jika K3 diterapkan, total kerugian finansial 
menjadi Rp.290.862.699, dengan kata lain kerugian finansial akibat kecelakaan 
kerja tahun 2014-2017 di PT. Sinar Terang Logamjaya mengalami perubahan 
dan akan berkurang sebesar Rp. 99.774.135. Hasil tersebut didapatkan jika 
melakukan penerapan K3 pada area kerja Trimming, Stamping, dan Welding.  
 
Kata Kunci : keselamatan kerja, kecelakaan kerja, kerugian finansial 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kegiatan usaha pada level perusahaan tentunya telah menjalankan fungsi-
fungsi manajemen seperti pada bagian Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan 
pengawasan. Pekerja tidak akan terlepas dalam hubungannya dengan manajemen 
dimana pekerja tersebut beraktivitas. Kedua personil ini akan sangat berkaitan 
untuk dapat meningkatkan produktivitas kerja, agar sistem kerja yang dilakukan 
menjadi sangat efektif, maka salah satu faktor yang sangat penting untuk 
diperhatikan adalah keselamatan dan kesehatan kerja.  
Dalam setiap kegiatannya, perusahaan selalu berusaha meningkatkan 
kualitas pekerjaan dan membuat para karyawannya dapat bekerja dengan nyaman 
dan aman, serta perusahaanpun selalu menginginkan tidak terjadinya kecelakaan 
kerja. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang benar-benar selalu 
memperhatikan dan menjamin keselamatan dan kesehatan karyawannya dari 
kecelakaan kerja dan juga penyakit yang ditimbulkan dari lingkungan kerjanya itu 
sendiri.  
Keselamatan dan kesehatan kerja bagi seorang tenaga kerja sangat 
diperlukan, karena hal tersebut sangat mempengaruhi dalam melakukan proses 
produksi suatu pekerjaan. Jika kecelakaan kerja terjadi, maka proses produksi 
akan berhenti sejenak, waktu produksi terbuang percuma, target produksi dapat 
berkurang, juga mental para karyawan yang sedang bekerja akan sedikit terganggu 
akibat kecelakaan kerja yang terjadi, dan perusahaanpun akan mengalami 
kerugian akibat tanggungan biaya yang disebabkan oleh kecelakaan kerja tersebut. 
Maka dari itu, keselamatan dan kesehatan kerja harus dipehatikan dengan serius 
oleh setiap tenaga kerja, agar proses produksi dalam pekerjaan dapat berjalan 
dengan lancar dan aman, sehingga target perusahaanpun dapat terpenuhi sesuai 
dengan target yang sudah ditentukan. 
Pemerintah mengeluarkan Undang-undang mengenai pentingnya 
keselamatan dan kesehatan kerja para tenaga kerja untuk melakukan pencegahan 
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dan mengurangi angka kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang 
disebabkan lingkungan kerja. Dalam undang-undang No. 13 Tahun 2003 Pasal 86 
Ayat 1 dan 2 yang menyatakan “setiap pekerja memiliki hak untuk mendapatkan 
perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja; moral dan kesusilaan juga 
perlakuan yang sesuai dengan harkat, martabat manusia dan nilai-nilai agama 
guna melindungi keselamatan pekerja untuk produktivitas kerja yang optimal, 
diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja”. Adapun Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja yang dikeluarkan Nomor:PER. 05/MEN/1996 mengenai 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, juga Peraturan Pemerintah 
PP. No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja. Mengingat banyaknya uUndang-undang dan Peraturan yang 
dikeluarkan mengenai Keselamatan dan kesehatan kerja, perusahaan harus 
mempersiapkansarana dan prasana sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja 
dan program-program yang dapat mengurangi angka kecelakaan kerja di 
perusahaan.  
 PT. Sinar Terang Logamjaya merupakan perusahaan divisi manufacturing 
yang bergerak dalam bidang pembuatan komponen-komponen otomotif yang 
tengah berkembang pesat, membangun visi untuk menjadi perusahaan manufactur 
yang terbaik dan terpercaya. Dalam kegiatannya, pada departemen produksi 
khususnya Trimming, Stamping, dan Welding, terdapat suatu aktivitas kerja dan 
lingkungan kerja yang dapat mengancam keselamatan dan kesehatan para 
pekerjanya. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari perusahaan, terbukti bahwa 
masih terdapat kecelakaan kerja yang menimpa para pekerja ketika melakukan 
aktivitas-aktivitas pekerjaannya, hal tersebut dapat menimbulkan kerugian materi 
bagi perusahaan itu sendiri. Berikut adalah data-data kecelakaan kerja dan 
kerugian yang ditimbulkan akibat kecelakaan kerja di PT. Sinar Terang 
Logamjaya. 
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Tabel I.1 Data kecelakaan kerja PT. Sinar Terang Logamjaya 
DAFTAR KECELAKAAN KERJA 
TAHUN BERAT RINGAN 
HARI KERJA 
HILANG 
2017 2 Kasus 6 Kasus 130 Hari 
2016 5 Kasus 11 Kasus 226 Hari 
2015 1 Kasus 2 Kasus 36 Hari 
2014 2 Kasus 0 Kasus 42 Hari 
    (Sumber: PT. Sinar Terang Logamjaya) 
Menurut data statistik Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Ketenagakerjaan, menunjukan dari periode tahun 2014 hingga akhir tahun 2017  
telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak 416.853 kasus. Kecelakaan kerja tersebut 
terjadi baik didalam perusahaan saat bertugas, diluar perusahaan dan pada saat 
mengalami kecelakaan lalu lintas ketika akan atau sedang bertugas. 
Untuk mengurangi angka kecelakaan kerja dan kerugian finansial yang 
ditimbulkan akibat kecelakaan kerja, maka perlu dilakukan tindakan pencegahan 
kecelakaan kerja demi kelancaran aktivitas para pekerja dalam melakukan 
kegiatan proses produksi. Untuk mengurangi atau menghilangkan bahaya yang 
dapat menyebabkan kecelakaan di tempat kerja, maka diperlukan suatu 
manajemen resiko. Kegiatannya meliputi identifikasi bahaya, analisis potensi 
bahaya, penilaian resiko, pengendalian resiko, serta pemantauan dan evaluasi pada 
lingkungan kerja yang berpotensi terjadinya kecelakaan kerja kepada pekerja. 
Seiring dengan peningkatan yang dilakukan perusahaan dalam 
mengutamakan kesehatan kerja di PT. Sinar Terang Logamjaya, kecelakaan kerja 
masih saja terjadi. Hal tersebut disebabkan sebagian besar oleh manusia (Human 
Error), berdasarkan uraian diatas penulis akan melakukan analisa mengenai 
faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja yang akan membuat 
perusahaan mengalami kerugian finansial. 
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1.2 Perumusan Masalah 
Dengan semakin berkembangnya tingkat kebutuhan pekerja akan 
keselamatan dan kesehatan kerja di suatu perusahaan, maka perusahaan harus 
meningkatkan fasilitas keselamatn dan kesehatan kerja untuk para pekerja, 
sehingga para pekerja akan merasa nyaman dan aman dalam melakukan pekerjaan 
di lingkungan kerjanya. Keselamatan dan kesehatan kerja adalah kewajiban yang 
harus diterapkan oleh perusahaan guna terhindar dari kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat kerja, serta agar tercapainya lingkungan kerja yang aman, 
nyaman, efisien dan produktif. Jika kecelakaan kerja terjadi, maka akan 
mengganggu proses produksi yang menyebabkan kerugian finansial bagi 
perusahaan.  
Untuk menghindari kecelakaan kerja tersebut, maka perlu dilakukan suatu 
proses identifikasi bahaya, analisis potensi bahaya, penilaian resiko, pengendalian 
resiko, serta pemantauan dan evaluasi terhadap faktor penyebab terjadinya 
kecelakaan kerja, guna memberikan rekomendasi atau tindakan yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi dampak dari resiko terjadinya kecelakaan kerja dan 
kerugian finansial yang ditimbulkan akibat kecelakaan kerja. Maka perumusan 
masalah dari keselamatan dan kesehatan kerja di PT. Sinar Terang Logamjaya 
adalah sebagai berikut :  
1. Berapa besar dampak kerugian finansial yang ditimbulkan akibat kecelakaan 
kerja di PT. Sinar Terang Logamjaya? 
2. Bagaimana perubahan kerugian finansialnya jika K3 diterapkan di PT. Sinar 
Terang Logamjaya?  
 
1.3 Tujuan  Pemecahan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dijelaskan, 
maka tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :  
.  
1. Menghitung berapa besar dampak kerugian finansial yang ditimbulkan akibat 
kecelakaan kerja di PT. Sinar Terang Logamjaya. 
2. Menghitung perubahan kerugian finansial jika K3 diterapkan di PT. Sinar 
Terang Logamjaya. 
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1.4 Pembatasan dan Asumsi Masalah 
Agar penelitian mampu mencapai tujuan dan lebih terarah serta tidak 
terlalu meluas, maka dalam penelitian Tugas Akhir ini, prosos penyelesaian 
masalah akan dibatasi oleh beberapa hal sebagi berikut :  
1. Penelitian hanya dilakukan di PT. Sinar Terang Logamjaya pada bagian 
produksi di area kerja Trimming, Stamping, Welding.  
2. Penelitian tidak melibatkan operator secara langsung, seperti berinteraksi 
langsung dengan operator ataupun memberikan kuisioner terhadap operator. 
3. Data-data yang dibutuhkan untuk penelitian keselamatan dan kesehatan kerja 
diambil dari PT. Sinar Terang Logamjaya. 
4. Perhitungan kerugian akibat kecelakaan kerja hanya pada bagian perhitungan 
upah hari kerja hilang dan santunan tunjangan akibat kecelakaan kerja di PT. 
Sinar Terang Logamjaya.   
 
1.5 Sistematika Penulisan Laporan 
Dalam melakukan penyusunan laporan Tugas Akhir ini, sistematika 
penulisan disusun agar pembahasan masalah dan hasil penganalisaan dapat dikaji 
lebih teratur, dan terarah, berdasarkan sistematika sebagai berikut :  
BAB I   PENDAHULUAN  
Bab ini memberikan gambaran mengenai Latar Belakang Masalah, 
Perumusan Masalah yang akan diteliti, Tujuan dan Manfaat Pemecahan 
Masalah, Pembatasan dan Asumsi Masalah, dan Sistematika Penulisan 
Laporan.  
BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan penjelasan mengenai study pustaka atau teori-teori 
yang relevan untuk digunakan sebagai dasar pendukung dalam 
menganalisa pemecahan masalah serta hasil penelitian sebelumnya 
yang sesuai dengan pokok permasalahan yang dibahas. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisikan penjelasan tentang model pemecahan masalah dan 
langkah-langkah yang dilakukan dalam usaha memecahkan masalah 
dengan melihat batasan yang ada.  
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA   
Bab ini berisikan tentang pengumpulan data serta proses pengolahan 
data penelitian. 
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan uaraian dari hasil pengolahan data yang telah 
dilakukan dan analisis terhadap hasil pengolahan data tersebut. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisa yang mencerminkan 
jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan dan saran-saran yang 
diberikan penulis sebagai usulan bagi perusahaan.   
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